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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.        Latar Belakang 

    Dewasa ini, salah satu dari isu-isu mutakhir yang sedang berkembang adalah 

permasalahan mengenai lingkungan. Contoh persoalan yang dapat ditemui adalah, 

berkurangnya kualitas hidup yang diakibatkan oleh pencemaran udara, juga beberapa 

masalah lingkungan lain seperti global warming, climate change, dan munculnya 

berbagai wabah. 

    Masalah-masalah tersebut timbul karena terjadinya kerusakan alam seperti 

berkurangnya wilayah hutan, dan rusaknya ekosistem. Seperti beberapa waktu lalu, 

persebaran Asap dari kebakaran di Riau hingga sampai memasuki wilayah Singapura.1 

Bukan hanya sekali itu saja, setiap tahunnya Asap dari kebakaran hutan di Indonesia 

selalu terjadi hingga mmengakibatkan kurang baiknya kualitas udara untuk pernafasan 

masyarakat, dan juga mengganggu jarak pandang. Yang lebih parah lagi adalah, ketika 

kebakaran tersebut menambah memperburuk pemanasan global dan mengurangi 

kawasan hutan yang menjadi “paru-paru bumi”. 

    Selain karena faktor alam yang terjadi secara sunnat allah, semisal rusaknya 

hutan karena letusan gunung berapi, campur tangan manusia juga memiliki pengaruh 

besar dalam perusakan lingkungan melebihi kapasitas alamiahnya. Penulis sepakat 

dengan apa yang diungkapkan oleh Sayyed Hossein Nasr:  

 
1http://nasional.kompas.com/read/2016/08/26/19440801/asap.dari.kebakaran.hutan.di.riau.mu
lai.memasuki.singapura (Kamis, 8 Desember 2016, 06:48). 
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The dangers brought about by man's domination over nature are too well known to need 
elucidation. Nature has become desacralized for modern man, although this 
process itself has been carried to its logical conclusion only in the case of a 
small minority2  

 
Apa yang dimaksudkan oleh Nasr adalah, bahwa bahaya yang telah dibawa oleh 

manusia dengan mendominasi alam, tanpa adanya penjelasanpun hal ini sudah bisa 

untuk difahami. Kini, setelah keruskan terjadi, Alam telah menjadi sesuatu yang sakral 

bagi orang-orang modern, namun hanya sebagian kecil minoritas, khususnya bagi para 

ilmuwan.   

            Illegal loging, pembakaran hutan, dan eksploitasi alam. Apa yang telah 

dilakukan manusia tersebut tidak mencerminkan manusia sebagai Khali>fatullah fi> al-ard} 

yang seharusnya mengelola alam dengan baik, namun sebaliknya, perbuatan mereka 

tersebut malah merusak alam.  

            Permasalahan ini menjadi isu internasional yang diresahkan oleh banyak negara. 

Ironisnya, Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduknya adalah umat Islam, 

juga menjadi negara yang mengalami kerusakan lingkungan. Dalam sebuah tausiah, KH 

Mustofa Bisri mengungkapkan “Indonesia ini mayoritas adalah umat Islam, kalau 

Indonesia maju dan berjaya maka orang Islamlah yang pertama-tama harus bersukur, 

tapi kalau terpuruk seperti sekarang, umat Islamlah yang paling bertanggung jawab”.3   

             Ketika paru-paru dunia seperti Indonesia mengalami kerusakan lingkungan, 

negara-negara timur tengahlah yang harus menelan pil pahit dengan masalah lingkungan 

 

                                                            
2Sayyed Hossein Nasr, Man and Nature the Spiritual Crisis in Modern Man (Inggris: Unwin 
Paperbacks, 1988), 18. 

3Tausiah Mustofa Bisri pada Haflah Seni dan Dakwah Peringatan Tahun Baru Islam 1428 H (Pekalongan: 
24 Februari 2007M) 
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yang tidak kalah kronisnya. wilayah Arab menjadi salah satu wilayah yang terancam 

dengan adanya climate change yang disebabkan oleh masalah lingkungan4 Begitu juga 

dengan semua negara di permukaan bumi juga terkena dampak dari global warming dan 

climate change.  Sehingga, tidak hanya umat Islam di Indonesia saja yang memiliki 

tanggung jawab terhadap hal ini, namun juga umat Islam di seluruh dunia. 

            Oleh karena itu, Alquran sebagai kitab suci yang menjadi landasan berperilaku 

umat Islam harus tetap relevan untuk setiap waktu dan tempat (s}a>lih likulli zama>n wa 

maka>n). Termasuk untuk saat ini, ketika global warming dan kerusakan lingkungan 

menjadi masalah yang benar-benar serius, Alquran harus bisa menjawab permasalahan 

umat. 

           Tentunya untuk mendialogkan antara Alquran dan permasalahan kerusakan 

lingkungan, diperlukan penafsiran terhadap teks yang statis sehingga lahir sebuah 

konteks yang siap dikonsumsi untuk menjawab masalah yang ada.  

             Oleh karenanya, perlu kiranya untuk meneliti proses penafsiran surat al-Rum 

ayat 41, karena ayat inilah yang identik dengan kerusakan lingkungan. Hal ini terbukti 

bahwa beberapa mufasir dengan background masa yang berbeda, menafsirkan ayat ini 

dengan pemaknaan yang sama yaitu kerusakan lingkungan, meskipun ada sebagian yang 

lain yang membatasi hanya pada kemusrikan atau dengan terbunuhnya Habil oleh 

Qabil.5 Selain itu, hanya pada ayat ini para mufassir kontemporer6 lebih memahami ayat 

 

                                                            
4ISDR (International Strategy Disaster), RAED (Arab Network for Environment and Development),  An 
Overview of Environment and Disaster Risk Reduction in the Arab Region (t.k., t.p., 2011), 12-13. 

5M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Juz-10  (Jakarta: Lentera Hati, 20012), 236. 
6Ibid., 237. 
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ini sebagai ayat mengenai kerusakan lingkungan. Seperti halnya Fakhruddi>n al-Ra>zy, 

ketika menafsirkan ayat ini, beberapa ayat lain yang ia kaitkan dengan ayat ini, seperti 

pada surat al-Mukminu>n ayat 71, ia tidak membahas seperti apa yang ia paparkan 

tentang kerusakan lingkungan pada surah al-Rum 41. Sedangkan Quraish Shihab, 

membahas kerusakan lingkungan dengan porsi yang lebih daripada ketika ia 

menafsirkan ayat-ayat lain seperti pada al-A’raf ayat 96. Dan tantowi jauhari, dalam 

ayat ini, dengan panjang lebar membahas tentang adanya wabah penyakit dan 

memberikan gambaran tersirat tentang kondisi kerusakan pada saat dia hidup, dimana 

perang dunia dan kolonialisasi sedang terjadi.   

           Karena penafsiran selalu berproses seiring dengan berkembangnya zaman7 maka 

akan diketahui bagaimana Fakhruddin ar-Ra>zy, T}ant}a>wy Jawhary dan Quraish Shihab, 

yang ketiganya berada pada masa yang berbeda berbicara tentang kerusakan lingkungan 

ketika menafsirkan surah al-Rum ayat 41.  

           Tentu saja, porsi pembahasan tentang kerusakan lingkungan pun juga berbeda. 

sehingga perlu adanya perbandingan untuk menyempurnakan penafsiran dari ketiganya, 

sehingga konteks daripada ayat bisa lebih matang untuk menjawab permasalahan umat.   

B.      Rumusan Masalah 

  Berangkat dari latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka masalah yang 

akan dijawab dalam penelitian komparatif ini adalah: 
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1.  Apa persamaan dan perbedaan antara penafisran Fakhruddi>n al-Razy, 

T}ant}a>wy Jawhary,  dan Quraish Shihab QS dalam al-Rum ayat 41? 

2. Apa keunggulan dan kekurangan dari penafisran Fakhruddi>n al-Razy, 

T}ant}a>wy Jawhary,  dan Quraish Shihab?  

3. Bagaimana bentuk sintesa kreatif dari perbandingan penafisran Fakhruddi>n al-

Razy, T}ant}a>wy Jawhary,  dan Quraish Shihab? 

C.     Tujuan Penelitian 

1.  Untuk mendeteksi persamaan pembahasan dalam penafsiran ayat 

2.  Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan diantara 

ketiga tafsir tersebut 

3.  Untuk mengetahui keunggukan dan kekurangan masing-masing tafsir 

D.     Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini sangat penting dikarenakan beberapa hal, yang pertama, dengan 

semakin maraknya perusakan lingkungan yang dilakukan manusia, ditambah lagi tidak 

sedikit masalah tersebut terjadi di negara yang mayoritas penduduknya adalah umat 

Islam. Sehingga perlu adanya perhatian lebih besar terhadap kajian Alquran yang 

mengatur mengenai perilaku manusia terhadap alam.   

           Yang kedua adalah, untuk memperluas khazanah keilmuan Alquran dan tafsir. 

Tulisan terkait mengenai masalah lingkungan dan Alquran sudah banyak dilakukan. 

Namun, mengenai apakah penafsiran semacam ini sudah pernah dilakukan oleh orang-

orang terdahulu belum banyak dilakukan karena menganggap bahwa literatur tafsir pada 
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masa klasik dan pertengahan tidak banyak menyinggung masalah ini dan jika ada 

pembahasan tentang hal tersebut, tidak terlalu mendalam.  

           Dan yang terakhir, menepis anggapan bahwa Alquran hanyalah sebuah teks yang 

statis, hanya dapat digunakan untuk menjawab permasalahan umat pada masa lalu, dan 

tidak dapat digunakan untuk menjawab permasalahan umat pada saat ini sebagaimana 

permasalahan lingkungan yang sudah mengkhawatirkan.    

E.      Telaah Pustaka 

   Penelitian ini bukanlah yang pertama kali dilakukan, sebelum penelitian ini sudah 

ada beberapa penelitian yang dilakukan berkenaan dengan kerusakan lingkungan dalam 

produk penafsiran Alquran, terlebih lagi dalam penafsiran T}ant}a>wy Jawhary dan 

Quraish Shihab. 

    Dalam penelitian terdahulu, Siti Noor Aini dengan karya skripsinya yang 

berjudul “Relasi antara Manusia dengan Kerusakan Lingkungan (Telaah atas Penafsiran 

Tantawi Al-Jauhari dalam Kitab Al-Jawa>hir fi> Tafsi>r al-Quran al-Kari>m”8 dalam tulisan 

ini, penulis memaparkan secara deksriptif tentang metodologi penafsiran yang 

digunakan oleh T}ant}a>wy Jawhary. Tentang inti pembahasannya, dalam tulisan ini 

dijelaskan tentang pengklasifikasian kerusakan lingkungan dan hubungannya dengan 

manusia. 

 

                                                            
8Siti Noor Aini, Relasi antara Manusia dengan Kerusakan Lingkungan (Telaah atas Penafsiran 
Tantawi Al-Jauhari dalam Kitab Al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karim) (Skripsi tidak diterbitkan, 
Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 2010).  
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   Penelitian lainnya yang juga terkait dengan hal ini adalah karya skripsi yang 

ditulis oleh Muwafiqatul Isma, dengan judul “Ayat-Ayat Ekologis dalim Tafsir AL-

Azhar dan Tafsir Al-Misbah”9 dengan Membandingkan produk penafsiran Buya Hamka 

dan Quraish Shihab yang memiliki displin keilmuwan yang berbeda sehingga 

mempengaruhi pada corak keduanya. Tulisan ini memiliki titik tekan bahwa manusia 

adalah sebagai Khali>fah fi al-ard} yang sebagian dari mereka tidak menjalankan tugasnya 

sehingga membuat kerusakan di bumi. 

    Masih tentang Quraish Shihab, karya Tesis yang ditulis oleh Khafidhoh dengan 

judul “Teologi Bencana dalam Prespektif Qurais Shihab”10 konsentrasi penelitian ini 

adalah klasifikasi bencana menurut Quraish Shihab seperti kehancuran, kematian, 

kebinasaan dan kerusakan. Klasifikasi tulisan ini dengan lebih mendalam dijelaskan 

secara deksriptif oleh penulis.  

   Tulisan Ahmad Cholil Zuhdi, yang diterbitkan oleh jurnal mutawatir dengan judul 

“krisis lingkungan hidup”11 banyak menghimpun ayat-ayat yang dengan pemahaman 

dan narasi penulis, memiliki keterkaitan dan kecenderungan pada kerusakan lingkungan. 

Ibn Kathi>r, menjadi pelengkap untuk menjelaskan tentang umat-umat terdahuluyang ada 

dalam pemahaman penulis tersebut sebagai umat-umat yang telah mendapat bencana 

dan menjadi i’tiba>r  untuk kerusakan lingkungan saat ini. 

    
 

9Muwafiqatul Isma, Ayat-Ayat Ekologis dalam Tafsir AL-Azhar dan Tafsir Al-Misbah (Skripsi tidak 
diterbirkan, Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN SunanKalijaga, 2008). 
10Khafidhoh, Teologi Bencana Alam Prespektif Qurais Shihab (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2011). 
11Cholil Zuhdi, “Krisis Lingkungan Hidup”, Jurnal Mutawatir, Vol.2 No.2 (Juli, 2012) 
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F. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan bentuk tafsir bi al-ra’y dan metode yang digunakan 

adalah ijmaly dengan corak ‘ilmy ijtima’y. Hal ini dikarenakan, pembahasannya 

berkaitan dengan kerusakan alam dan masalah yang dihadapi oleh peradaban manusia. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan menggunakan 

metode analisis deskriptif-analisis, yakni suatu upaya untuk mendeskripsikan 

penafsiran Fahkruddi>n al-Ra>zy, T}ant}a>wy Jawhary, dan Quraish Shihab, terhadap 

permasalahan mengenai kerusakan lingkungan dalam surat ar-Ru>m ayat 41.  

1.  Teknik Pengumpulan Data  

              Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 

Data diambil dari kepustakaan baik berupa buku, dokumen, maupun artikel12, 

sehingga teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui pengumpulan sumber-

sumber primer maupun sekunder. Seperti halnya Metode dokumentasi yang 

mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan 

sebagainya.13 

 

                                                            
12Hadari Nawawi, Metodologi penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University press, 

2001), 95. 
13Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1993), 47. 
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      Kemudian dibutuhkan langkah-langkah yang sistematis sebagai panduan 

dalam pembahasan. Adapun langkah yang akan peneliti lakukan dalam 

pembahasan meliputi berikut ini: 

a.          Mengetahui bagaimana ketiga mufasir yang akan membahas mengenai  

kerusakan lingkungan dalam surat ar-Rum ayat 41. 

b.   Menganalisa bagaimana kontruksi penafsiran mereka terbentuk. 

2.  Teknik Analisis Data 

            Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode deskriptif-

analisis yang berarti analisis dilakukan dengan cara menyajikan deskripsi 

sebagaimana adanya, tanpa adanya perubahan data oleh pihak peneliti.14 Usaha 

pemberian deskripsi atas fakta tidak sekedar diuraikan, tetapi juga mendeteksi 

adanya keganjilan dan menjelaskan sebab yang menimbulkan hal tersebut. 

Dengan menggunakan metode deskriptif-analisis, kajian ini meneliti penafsiran 

Fahkruddi>n al-Ra>zy, T}ant}a>wy Jawhary, dan Quraish Shihab dengan analisa teori 

historical understanding yang digagas oleh wihlem Dilthey. 

  Metode penafsiran sebagai teknik analisis pada penelitian ini adalah 

adalah muqa>rin karena membandingkan pendapat ulama tafsir yang meliputi 

Fahkruddi>n al-Ra>zy, T}ant}a>wy Jawhary, dan Quraish dalam menafsirkan ayat-

ayat Alquran.15 dan pendekatan penafsirannya adalah ada>by ijtima>’y dan ‘Ilmy.    

 

                                                            
14Siswantoro, Metode Penelitian Sastra: Analisis Psikologis, (Surakarta: Sebelas Maret University 

Press, 2004), 49. 
15 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 67. 
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3. Jenis Penelitian 

          Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) karena 

penelitian ini akan terfokus pada data-data yang bersumber pada naskah-naskah 

yang sesuai dengan pokok pembahasan. 

a.     Data Primer: 

1) Tafsir al-Jawa>hir fi Tafsi>r al-Qura>n al-Kari>m 

2) Tafsir Mafa>tih al-Ghayb 

3) Tafsir al-Misbah 

b.     Data Skunder: 

1) Epistimologi Tafsir Kontemporer 

2) Man and Nature the Spiritual Crisis in Modern Man the Qur’an Leads 

the Way to Science 

3) ISDR(International Strategy Disaster), RAED (Arab Network for 

Environment and Development),An Overview of Environment and 

Disaster Risk Reduction in the Arab Region 

4) Belajar Hermeneutika 

5) Hermeneutika 

6) Seni Memahami 

7) World Civilization: The Global Experience 

8) Mazhab Tafsir 

9) Dinamika Sejarah Tafsir Alquran 
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10) Alquran dan Konservasi Lingkungan 

11) al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n 

12) Studi Ilmu-Ilmu Qur’an 

13) Mozaik Mufasir al-Quran 

     

G. Sistematika Pembahasan 

    Sistematika pembahasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

  Bab I adalah pendahuluan yang di dalamnya meliputi latar belakang masalah 

untuk menjelaskan sebab kenapa tema penelitian mengenai kerusakan lingkungan 

dalam beberapa karya tafsir perlu dilakukan. Selanjutnya, masalah-masalah yang 

akan dipecahkan dalam penelitian ini dirumuskan sehingga akan jelas masalah 

yang akan dijawab. Sangat urgen dan pentingnya mengapa penelitian ini sangat 

penting dan harus dilakukan akan dibahas dalam tujuan dan kegunaan penelitian. 

Juga akan dijelaskan mengenai batasan masalah  untuk menghindari adanya 

kesalah pahaman pembaca dalam memahami penelitian ini dan menghindari 

pelebaran pembahasan. Seperti halnya anatomi yang ada dalam tubuh manusia, 

penelitian juga membutuhkan kerangka seperti tulang yang menyusun tubuh 

manusia. Bentuk penelitian dalam menganalisa dan pengumpulan data akan 

diketahui dengan adanya kerangka teori.  
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        Dan dalam penelitian ini, akan dejelaskan singkat mengenai penelitian-

penelitian terdahulu dalam telaah pustaka untuk menghindari plagiasi dan 

pengulangan penelitian.  

    Bab II akan membahas mengenai beberapa pengertian dan teori yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Hal ini diperlukan untuk memperkuat argumentasi 

dan ketajaman analisa.  Diantara beberapa pengertian yang akan dibahas didalam 

penelitian ini adalah pengertian dari tafsir, sejarah, dan pengertian dari kerusakan 

lingkungan. Pengertian tentang tafsir di dalamnya juga termasuk teori yang 

memang harus ada. Teori tersebut mengenai tafsir adalah produk manusia dan 

bersifat relative. 

         Bab III merupakan pembahasan tentang metodologi yang digunakan mufasir 

tersebut dalam penulisan tafsir. Identitas tafsir juga secara global juga akan 

diketahui dalam pembahasan ini. 

 biografi mufasir, pembahasan ini meliputi setting sosio-historis, keilmuwan, 

dan karir. Hal ini sangat harus dilakukan melihat kerangka teori yang digunakan 

adalah historical understanding yang harus mengetahui background penulis untuk 

mengetahui keseluruhan dari teks. 

Bab IV adalah bagian dimana analisa dilakuakan. Kerangka dan landasan 

teori yang ada, digunakan sebagai pisau analisa dalam mengolah data yang telah 

dikumpulkan. Dalam penelitian perbandingan ini, persamaan dan perbedaan 

diantara ketika produk tafsir akan terlihat. Disitu akan ditemukan jawaban 
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mengapa perbedaan diantara ketiga tafsir tersebut dapat terjadi. Pendeskripsian 

pemaparan ketika membahas persoalan kerusakan lingkungan dalam tafsir-tafsir 

tersebut juga dijelaskan dalam bab ini. Kemudian, intesis untuk melengkapi satu 

sama lain juga akan memenuhi kekurangan yang ada pada ketiga tafsir tersebut 

Bab V berisikan kesimpulan yang merupakan jawaban dari masalah-masalah 

yang di awal telah dirumuskan dan di analisa dengan beberapa teori. Dan yang 

paling akhir adalah saran untuk mengembangkan dan melanjutkan penelitian yang 

seperti itu.     


